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Penelitian ini dilatarbelakangai karena terdapat masyarakat yang melakukan
pernikahan secara sirri yang mana tidak tercatat sesuai pasal 2 ayat 2 Undang-undang
Nomor 1 Tahun 1974 sehingga tidak memiliki buku nikah kemudian, untuk
mendapatkan buku nikah mereka melakukan upaya tajdidun nikah atau pembaharuan
nikah untuk mendapatkan buku nikah. Oleh karena itu penulis merasa perlu untuk
mengetahui lebih jauh tentang permasalahan ini, serta meminta pendapat Kepala KUA
tentang praktik tajdidun nikah di kota Banjarbaru.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik zajdidun nikah pada kota
Banjarbaru. selain itu juga mengetahui pendapat Kepala Kantor Urusan Agama
mengenai praktik fajdidun nikah.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field researtch), dalam
pengumpulan data penulis menggunakan dua teknik yaitu interview (wawancara).
Dengan subjek penelitian yaitu masyarakat yang tidak memiliki buku nikah dan objek
penelitian ini yaitu Praktik zajdidun nikah pada kota Banjarbaru.

Dari hasil penelitian penulis mendapatkan temuan bahwa praktik ¢ajdidun nikah
yang terjadi di Kota Banjarbaru karena beberapa faktor yang menyebabkan masyarakat
ingin melakukan tajdidun nikah Ingin memiliki buku akta nikah karena pernikahan
sebelumnya dilakukan secara sirri, keinginan untuk mendapatkan pengakuan yang sah
sesuai dengan ketentuan dari Negara agar anaknya nanti bisa mendapatkan pengakuan
yang sah dari Negara, kalau anak itu benar-benar anak dari suami istri tersebut dan
pada dasarnya Kepala Kantor Urusan Agama tidak menolak tajdidun nikah yang
dilakukan di Kantor Urusan Agama karena mereka hanya sebagai praktisi. Namun,
sebelum menerima pernikahan tersebut pegawai pencatat nikah memeriksa terlebih
dahulu pernikahan sebelumnya jika sudah sesuai dengan ketentuan dalam fikih maka
menyarankan untuk melakukan ishar di Pengadilan Agama dan menganggap
pernikahan yang dilakukan tanpa dicatatkan oleh Petugas Pencatat Nikah dianggap
tidak pernah ada jika isbat nya ditolak.



